BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenisdan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperiméatode penelitian
eksperimen merupakan metode penelitian yang digimaktuk mencari
treatment (perlakuan) tertentu.
2. Desain penelitian
Penelitian ini menggunakan desaionequivalent Control Group
Design. Dimana desain ini hampir sama dengagtest-postest control droup
design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen mauglompok

kontrol tidak dipilih secarsandom.*

Gambar. 3.1 Desain penelitiélonequivalent Control Group

Design.

Keterangan :

O:dan Q = kelas sebelum ada perlakuan

O, = kelas setelah diberi perlakuan
Oy = kelas yang tidak diberi perlakuan

B. Tempat dan Waktu Pendlitian
Untuk memperoleh data tentang Pengaruh Penggunastod®Mind
Mapping pada Materi Pokok Gaya terhadap Hasil Belajar. Remeenggunakan

subjek Siswa Kelas V. Penelitian ini dilaksanakan Ml I'anatusshibyan

'Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, him. 116
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Mangkang Tahun Ajaran 2011/2012 selama satu bulsswdl semester dua,
yaitu dari tanggal 16 Januari 20012 sampai 15 FebP012.

C. Populas Pendlitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik terteyatng ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.

Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek @sald-benda alam yang
lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang adka mbjek atau subjek yang
dipelajari., tetapi meliputi seluruh karakteristétau sifat yang dimiliki oleh
subjek atau objek itf.

Dalam penelitian ini populasinya adalah selurutwaikelas V di Ml
I'anatusshibyan, di mana kelas yang digunakan upémelitian terbagi menjadi 2
kelas yang keseluruhannya berjumlah 44 siswa, derigeian sebagai berikut:

Kelas VA sebagai kelas eksperimen : 22 siswa

Kelas VB sebagai kelas kontrol : 22 siswa

Karena jumlah populasi dari masing-masing kelag yaralu sedikit, jadi
semua populasi diikutsertakan dalam perhitungamangnogenitas yang diambil
dari hasil pos tes setelah diberikan perlakuan.

D. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalsmatteyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djpelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarikmitannya’
Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian dalah:
1. Variabel Bebas
Variabel adalah merupakan variabel yang mempengataln yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya varidbekat. Dalam

Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010 ), him. 117
3Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan, him. 60
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penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalatoae Mind Mapping.
Indikatornya adalah :
a. Guru mengenalkan metod&nd Mapping
b. Siswa diminta untuk ikut serta dalam melaksanakatode tersebut.
2. Variable Terikat
Variabel terikat adalah variabel yang dipengarubua/ang menjadi

akibat adanya variabel bebaBalam penelitian ini yang menjadi variabel
dependennya adalah hasil belajar siswa berupautéagan siswa kelas V.
Indikatornya adalah:

a. Dapat mencapai KKM (kriteria ketuntasan mengajar)

b. Dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Metode Tes

Tes adalah suatu cara untuk mengadakan penelérzlyerbentuk
suatu tugas atau serangkaian tugas yang harugaflikeroleh anak atau
sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu aengng tingkah laku
atau prestasi anak, yang dapat dibandingkan denifginyang dicapai
oleh anak-anak lain atau dengan nilai standar ditetapkarr,

Dalam penelitian ini jenis tes yang digunakan untkdédas
eksperimen dan kelas kontrol adalah tes buatan. Jies buatan guru
yang disusun oleh guru dengan prosedur tertertapiteelum mengalami
uji coba berkali-kali sehingga tidak diketahui i dan kebaikany4.

Bentuk dari tes yang diberikan kepada seluruh sigada kelas
ekperimen dan kelas kontrol adalah tes pilihan gadionana tes tersebut

hanya ada satu jawaban yang tepat.

“Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan, him. 61

®WayanNurkancana dan PPN Sunartafisaluas Hasil Belajar, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1990),him. 34.

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, 1996, him. 224.
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2. Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atxiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen, rapat, agenda dan sebagaihy@engan adanya metode
dokumentasi dapat memberikan bukti yang akuratk&ekiegiatan itu
terjadi.

Dalam penelitian ini metode dokementasi digunakamtuku
memperoleh data mengenai daftar nama siswa yantpsek populasi
penelitian, proses belajar mengajar ketika mendgmanetodeMind
Mapping, dan daftar nilai post test siswa baik kelas ekspemi dan kelas
kontrol.

3. Uji Coba Instrumen Tes
a. Validitas Soal
Valid artinya syah atau layak dipercaya. Validimstu tes
menggambarkan sejauh mana tes tersebut mengukuaagaingin
diukur.® Suatu tes hasil belajar dapat dikatakan valid ipaes
tersebut betul-betul dapat mengukur hasil bel&dapun rumus yang

digunakan untuk mencari validitas instrumen tesuyaimus korelasi

biserial, yaitu :
Ypbi = —M: Mt g
Keterangan:
Ypbi = koefisien korelasi biserial
Mp = rerata skor dari subyek yang menjawab bengrr ba
item yang dicari validitasnya
Mt = rerata skor total
St = standar deviasi dari skor total
P = proporsi siswa yang menjawab benar

’Suharsimi kuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, 1996, him. 234.

8 Tedjo N ReksoatmojoJatistika Untuk Psikologi dan Pendidikan,(Bandung : PT
RefikaAditama, 2007 ), him. 193

24



q = proporsi siwa yang menjawab salah
Setelah diperoleh nilarpbi selanjutnya dibandingkan dengan
hasil Ypbi pada tabelproduct moment dengan taraf signifikan 5%.

Butir soal dikatakan valid jik&pDbiniung™> Y pDitaber 9

b. Reliabilitas
Suatu tes dapat dikatakan tes yang reliabel aptdsileersebut
menunjukkan hasil-hasil yang mantap. Adapun runaung)ydigunakan
untuk reliabilitas adalah menggunakan rumus KR. (Rrder

Richardson) sebagai berikut:

RS
oln-1 s?

Keterangan:

ria = reabilitas tes secara keseluruhan

p = proporsi subyek yang menjawab item dengan
benar

q = proporsi subyek yang menjawab item dengan
salah (g=1-p)

2. pg = jumlah hasil perklian antara p dan q

n = banyaknya item

S = standar deviasi dari tes (standar deviasiahdal

akar varians)
Kemudian dari harga tyang diperoleh dikonsultasikan dengan

harga rrpe. Jikar > 1.4 Maka item tes yang diujicobakan

hitung
reliabel®
c. Tingkat kesukaran

Suatu tes tidak boleh terlalu mudah, dan juga tidaleh

terlalu sukar. Sebuah item yang terlalu mudah ggjairdapat dijawab

® Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta:PT Bumi Aksara, 2009),
him.79

10 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 100
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dengan benar oleh semua siswa bukanlah merupakarnyang baik.
Begitu pula yang terlalu sukar sehingga tidak dagigtwab oleh
semua siswa juga bukan merupakan item yang badk.itéan yang
baik adalah item yang mempunyai derajat kesukandaritu. Tingkat

kesukaran sendiri dapat dicari dengan menggunakaos:

P= E
JS
Keterangan :
P =indeks Kesukaran

B = banyaknya siswa yang menjawab benar
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes.

Oleh karena skor butir soal tidak mutlak, maka kieten
penilaian benar atau salah pun tidak bersifat rhukatidakmutlakan
itu bisa ditentukan oleh penguji sendiri sesuaiga@nindikator yang
telah ditentukan.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adatsibagai
berikut:

Soal dengan B 0,00 adalah soal sangat sukar;

Soal dengan 0,00 <£0,30 adalah soal sukar;

Soal dengan 0,30 <£0,70 adalah soal sedang;

Soal dengan 0,70 <£1,00 adalah soal mudah; dan

Soal dengan P = 1,00 adalah soal sangat mtidah.
d. Daya Pembeda

Daya pembeda soal, adalah kemampuan sesuatu do&l un
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuoggi)t
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). kUntu

menghitung daya pembeda dapat dicari dengan rumus:

11 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 208

26



D= ﬂ _& = PA - PB
Ja Je
Keterangan:
J = jumlah peserta tes
N = banyaknya peserta kelompok atas
J = banyaknya peserta kelompok bawah
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjanahita
benar
Bs % = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawalb so
A
benar
Pa % = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabrbena
B
Ps = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawahbrbe

Kriteria Daya Pembeda (D) untuk kedua jenis soalladd sebagai
berikut:

D < 0,00 adalah soal sangat jelek

0,00 < D= 0,20 adalah soal jelek

0,20 < D= 0,40 adalah soal cukup

0,40 < D= 0,70 adalah soal baik

0,70 < D< 1,00 adalah soal baik sekHli.

F. Teknik AnalisisData
1. Analisis Pengaruh Tes
a. Uji Normalitas
Salah satu fungsi dadghi square adalah uji kecocokan. Uji
kecocokan digunakan untuk mengetahui normal tidaksyatu
distribusi data. Dalam uji kecocokan akan dibankiamg antara

frekuensi hasil observasi dengan frekuensi haragiau teoritis.

12 Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, him. 213
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Apakah frekuensi hasil observasi menyimpang atalakti dari
frekuensi yang diharapkan. Adapun hipotesis yamggirdhikan dalam

uji normalitas adalah:

2
H i 2
terima Ho =g < y2 |

t0|ak HO :/Yﬁitung >Xt§.be|

Keterangan :
Ho = data berdistribusi normal
Hq = data berdistribusi tidak normal

Prosedur Uji Normalitas Data dengan menggunakanusum

Chi Sgquare. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

O -E V)
vz 028)
Keterangan:
0; = frekuensi (observasi)
E; = frekuensi harapan

Kriteria pengujian:
Jika nilai ujiy? dengan < nilaj? tabel maka data tersebut berdistribusi
normal. Dengan dk = (&} (dk = k-1), dimana dk = derajat kebebasan,
dan k = banyak kelas pada distribusi frekuéhsi.
b. Uji Homogenitas

Homogen artinya data yang dibandingkan (dikompkaagi
sejenis (bersifat homogen). Uji homogenitas dilakuk untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh homogertidgdu

Adapun hipotesis yang digunakan dalam uji homogenit

adalah:
Ho = 07= 0}
Hy =0’ # o)

BAtingSomantri dan Sambas Ali MuhidiAplikasi Statistika Dalam Penelitian,
(Bandung:CV Pustaka Setia, 2006), him. 292
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Keterangan:

o} = varians nilai data awal kelas eksperimen.

o’ = varians nilai data awal kelas kontrol

Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nueradi@n statistik
F, dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

varians terbesar

Fnitung = varians terkecil
Kriteria Pengujian:
Jika Friwng™> Frabe = varians tidak homogen
Jika Fritung< Frane = varians homogeH.
2. Analisis Hipotesis
Sebelum melakukan analisis hipotesis, terlebih damelakukan
analisis dan penskoran, baik dalam kelompok eks@eri maupun
kelompok kontrol. Sehingga nilai yang dihasilkarsébut yang kemudian
digunakan pada analisis data tahap akhir. Adapbaptnnya sebagai
berikut;
a. Uji Normalitas

Langkah-langkah pengujian normalitas sama dengagkédn-

langkah uji normalitas pada analisis tahap awal.
b. Uji Homogenitas (kesamaan dua rata-rata)

Langkah-langkah pengujian homogenitas (kesamaanrataa
rata) sama dengan langkah-langkah uji homogenkiesathaan dua
rata-rata) pada analisis tahap awal.

c. Uji Perbedaan Rata-Rata

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbedda
dilaksanakan tes akhir. Dari hasil tes akhir inaraldiperoleh data
yang digunakan sebagai dasar dalam menguiji higopesielitian. Uji
hipotesis ini menggunakan rumuas test.Tujuan uji t-test variabel

bebas adalah untuk membandingkan (membedakanglapgadua

Y“Riduwan,Dasar-dasar Satistika, (Bandung:Alfabeta, 2008), him. 186
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variabel sama atau berbeda. Gunanya untuk mengujiakipuan

generalisasi (signifikan hasil penelitian yang Iparperbandingan dua

rata-rata sampel).

Hipotesisnya

Ho : u, = u,: rata-rata awal kelas kontrol = rata-rata awalagel
eksperimen.

Ha :u # u,: rata-rata awal kelas kontr@l rata-rata awal kelas
eksperimen.

Rumus untuk uji perbedaan rata-rata sebagai berikut

1) Jika Fhiung<Frape = data yang diperoleh homogen rumusnya:

V_ v —1\c2 _1\2
t= X"X  gengan &= (st *(n ~1s;

n+n, -2
NEE L+,
nl n2

Keterangan:

X, = rata-rata data tes kelas pada kelas eksperimen

)?2: rata-rata data tes kelas pada kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan
s? = varians kelas eksperimen
s? = varians kelas kontrol
n, = banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa pada kelas kontrol
Kriteria pengujian : K diterima jika fiung<tanedengan dk
= (m+ np-2), taraf signifikana = 5% dengan peluang (&-)

2) JikaFiung>Frabe = gata yang diperoleh tidak homogen rumusnya:

D 2
Keterangan:
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,?1 = rata-rata data tes kelas pada kelas eksperimen

Yzz rata-rata data tes kelas pada kelas kontrol
S =simpangan baku gabungan

s? = varians kelas ekperimen

s? = varians kelas kontrol

n, = banyaknya siswa pada kelas eksperimen
n, = banyaknya siswa pada kelas kontrol

Wl I:ﬂl +W2 []Z

Kriteria pengujian : K ditolak jika t' > , dan
Wl + W2
S S
H, diterima jika sebaliknya, dengan\W —, W, = =, t; = t 1
n n,

a n1-1) dan § =t @-g yn2-1). Peluang (le ), taraf signifikana =
5%. Sedangkan dk masing-masing {hdan (a-1).*°

*SudjanaMetode Statistika, (Bandung: PT Tarsito, 2005), him. 239
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